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SUMMARY

JERRY FEBRIANSYAH. Dilution end Point of Entomopathogemc virus 
Effective Against Nettle Caterpillar Setothosea asignci Van Eecke (Lepidoptera: 
Limacodidae) (supervised by SUPARMAN SHK and YULIA PUJIASTUTI).

Oil palm is one of plantation cash crops in indonesia. In the cultivation of oil 
palm, there are several obstacles, the most important in nettle Caterpillar, 
Setothosea asigna. The carterpillar has been controlled using the sap of infected 
larvae, hpwever, the number of infected larvae found in the field is usually quiet 
low to e used to cover the plantation area to be protected. Therefore, we need to 
develop a control measure that might use small amount of infected Caterpillar to 
cover
efficiently but need to khow the dilution end point of virus stock. Research to 
determine dilution end point was conducted in laboratories od entomology dan 
fitopathology, department of plant pests and deseases from July 2014 to October 
2014. The experiment was arranged in completely randomized design with 9 
treatment. The treatment were virus stock solution (A), 10'1 dilution (B), 10-2 
dilution (C), 10-3 dilution (D), 10-4 dilution (E), 10-5 dilution (F), 10-6 dilution 
(G), 10-7 dilution (H) and control (I). the variable observed were : larvae 
mortality, symptoras of infected caterpillars, the proportion of larvae-pupa 
transformation, and the proportion of pupa-imago transformation. The results 
showed that the highest larva mortality was 100%, the largest proportion of 
larvae-pupa transformation was 10%, while the transformation from pupa to larva 
was 0% because all pupae were infected. The symptoms of infected larvae were : 
the decrease of feeding appetite, slower movebt, less activity, blakish brown color 
of dorsan and abdomental part of the infected larvae and soften of larvae bodies. 
The end point dilution was could nor be determined because all dilution resulted 
in high mortality of the treated larvae.

large area plantation. Dilution of virus will be effective to use the virus

Key words : Oil palm, Sethothosea asigna, Virus entomopathogemc



RINGKASAN

JERRY FEBRIANSYAH. Batas Pengenceran Virus Entomopatogen yang Masih 
Efektif terhadap Ulat Api Setothosea asigna Van Eecke (Lepidoptera: 
Limacodidae) (dibimbing oleh Suparman SHK dan Yulia pujiastuti).

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan terbesar di 
Indonesia. Tanaman kelapa sawit dalam pembudidayaannya terdapat berbagai 
macam kendala salah satunya adalah serangan hama ulat api setothosea asigna. 
Cara yang digunakan untuk mengendalikan hama tersebut salah satunya adalah 
penggunaan virus entomopatogen, akan tetapi jumlah virus entomopatogen yang 
didapatkan di lapangan masih sedikit sehingga perlu dikembangkan metode yang 
dapat memanfaatkan virus tersebut secara efektif dan efisien. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gejala serangan virus ulat api, mengetahui tingkat 
mortalitas larva S. asigna pada berbagai tingkat pengenceran, dan mengetahui 
tingkat pengenceran tertinggi yang masih efektif. Penelitian ini dilaksanakan di 
laboratorium fitopatologi dan laboratorium entomologi jurusan hama dan penyakit 
tumbuhan dari bulan j uli 2014 sampai dengan bulan Oktober 2014. Penelitian ini 
disusun menurut rancangan acak lengkap dengan sembilan perlakuan dan tiga 
ulangan. Kesembilan perlakuan tersebut adalah stock solution (A), pengenceran 
10'1 (B), pengenceran 10‘2 (C), pengenceran 10'3 (D), pengenceran 10"4 (E), 
pengenceran 10’5 (F), pengenceran 10"° (G) dan pengenceran 10'7 (H) dan kontrol 
(I). Parameter penelitian meliputi tingkat mortalitas larva, gejala larva yang 
terinfeksi virus, kemampuan larva menjadi pupa, dan kemampuan larva menjadi 
imago. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat mortalitas larva rata-rata 
yang tertinggi mencapai 100% , pada kemampuan larva menjadi pupa nilai rata- 
rata yang tertinggi mencapai 10%, sedangkan untuk kemampuan larva menjadi 
imago ternyata semua larva tidak ada yang berhasil menjadi imago. Gejala larva 
yang terinfeksi virus yaitu nafsu makan berkurang, aktifi tas larva menurun, tubuh 
bagian atas larva berwarna coklat kehitaman, dan bagian bawah tubuh larva 
berwarna coklat kehitaman serta tubuh larva menjadi lunak. Titik batas 
pengenceran virus yang masih efektif dalam penelitian ini adalah pengenceran 10' 

karena berbeda tidak nyata dengan stock solution.

Kata kunci: kelapa sawit, setothosea asigna, virus entomopatogen.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah tanaman perkebunan penting 

penghasil minyak makan, minyak industri, maupun 

(biodiesel). Indonesia merupakan produsen crude palm oil (CPO) terbesar di

dunia setelah mampu menggeser Malaysia.
Kelapa sawit dan produk turunannya telah menjadi komoditas 

perdagangan internasional yang menyumbang devisa terbesar bagi negara dari 

ekspor non-migas tanaman perkebunan. Pengusahaan kebun kelapa sawit 

nasional dilakukan oleh Perkebunan Besar Swasta (PBS), Perkebunan Rakyat 

(PR), dan Perkebunan Besar Negara (PBN) telah menyebar di 19 provinsi. Selain 

sumber penyumbang devisa bagi negara, kelapa sawit juga berperan dalam 

meningkatkan pendapatan petani sekaligus memberikan kesempatan keija yang 

luas (Yahya, 1990).
Kelapa sawit merupakan sumber minyak nabati yang penting di samping 

kelapa, kacang-kacangan, jagung dan beberapa tanaman penghasil minyak 

lainnya karena tanaman ini merupakan penghasil minyak nabati yang paling 

efisien yang dapat merebut pasar dunia (Setyamidjaja, 1993).

Pada tahun 1848 Indonesia (Hindia Belanda pada waktu itu) mengimpor 

biji kelapa sawit dari Mauritius atau Reunion, Afrika dan ditanam di Kebun Raya 

Bogor. Meskipun dimasukkan dari Afrika, pada umumnya sekarang orang 

percaya bahwa daerah asal kelapa sawit adalah Amerika karena benua ini sangat 

kaya akan jenis kelapa sawit (Semangun, 2003).

Luasan areal kebun kelapa sawit sampai tahun 2005 di Sumatera Selatan 

adalah seluas 385.000 ha. Berdasarkan potensi dan kesesuaian lahan untuk 

komoditi kelapa sawit, diharapkan pada akhir tahun 2009 total areal perkebunan 

kelapa sawit Sumatera Selatan dapat mencapai 800.000 ha dengan komposisi 

tanaman sekitar 30% TBM (Tanaman Belum menghasilkan), 65% TM (Tanaman 

Menghasilkan), dan 5% TT (Tanaman Tua). Total produksi sawit kasar atau

bahan bakar nabati

'JUniversitas Sriwijaya
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CPO (Crude Palm Oil) 1,8 juta ton dan minyak inti sawit atau PKO (Palm Kemel

Oil) 360.000 ton (Dinas Perkebunan Sumsel, 2006).
Indonesia menjadi negara produsen kelapa sawit terbesar dengan luas areal

sebesar 7.07 juta hektar dan produksi CPO mencapai 18.46 juta ton. dengan 

perincian 2.565.000 hektar merupakan Perkebunan Rakyat (PR) dengan produksi

5.085.000 ton minyak sawit, 687.000 hektar merupakan Perkebunan Besar 

Negara (PBN) dengan produksi sebesar 2.314.000 ton minyak sawit, serta

3.358.000 hektar perkebunan besar swasta (PBS) dengan produksi sebesar

8.990.000 ton minyak sawit (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2009).
Dalam budidaya tanaman kelapa sawit sering menghadapi beberapa

Menurutkendala yang dapat menyebabkan penurunan produksi tanaman.

Kasholven (1981) hama-hama yang menyerang tanaman dari golongan Palmae di 

antaranya yaitu hama ulat kantong, ulat api (Setora nitens), ulat api (Setothosea 

asigna.) Parasa lepida, Bronstispa longissima, belalang (Valanga sp.), kumbang 

Rhynchophorus ferrugineus dan hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros).

Salah satu hama yang menyerang tanaman kelapa sawit adalah hama ulat 

api (Setothosea asigna Van Eecke). S. asigna merupakan salah satu jenis ulat api 

pemakan daun kelapa sawit yang paling sering menimbulkan kerugian. S. asigna 

pada fase larva berlangsung selama 45 - 50 hari (Hartley, 1979). Serangan di 

lapangan umumnya mengakibatkan daun kelapa sawit habis dengan sangat cepat 

dan berbentuk seperti melidi. Tanaman tidak dapat menghasilkan tandan selama 

2-3 tahun jika serangan yang terjadi sangat berat.

Umumnya gejala serangan dimulai dari daun bagian bawah hingga

akhirnya helaian daun berlubang habis dan bagian yang tersisa hanya tulang daun 

saja.. Ulat ini sangat rakus, mampu mengkonsumsi 300-500 cm2 daun sawit per 

hari. Tingkat populasi 5-10 ulat per pelepah merupakan ambang ekonomi hama 

tersebut di lapangan dan harus segera diambil tindakan pengendalian (Sudharto, 
1991).

Upaya yang sering dilakukan untuk mengendalikan hama adalah 

menggunakan pestisida sintetik hal ini dikarenakan pestisida sintetik memiliki 

efek cepat dalam mengendalikan hama di lapangan, akan tetapi penggunaan 

pestisida sintetik yang kurang bijaksana dapat menyebabkan efek samping seperti

Universitas Sriwijaya
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kematian organisme bukan sasaran, teijadinya resistensi dan resuijensi, serta 

adanya residu pada bahan makanan, bahkan dapat menyebabkan keracunan bagi 

penggunanya (Metcalf,1982).
Mengingat dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan pestisida 

sintetik maka perlu dicari alternatif lain untuk mengendalikan hama. Salah satu 

konsep yang digunakan adalah menggunakan pengendalian hama terpadu yang 

lebih mengutamakan pengendalian yang bersifat alami dibandingkan 

menggunakan pestisida sintetik.
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang digunakan dalam mengendalikan

Virushama salah satunya adalah penggunaan virus sebagai agens hayati, 

didefinisikan sebagai organisme submikroskopik, yang dapat diintroduksi ke

dalam sel-sel hidup yang spesifik serta berkembang biak dalam sel hidup saja 

(Nurhayati, 2012).
Virus memiliki sifat yang selektif atau hanya menyerang inangnya saja, 

sehingga penggunaan virus tidak menyebabkan matinya serangga bukan sasaran 

yang di lapangan. Salah satu virus yang meyerang serangga adalah Baculovirus. 

Baculovirus merupakan virus yang sedang diteliti dan dikembangkan sebagai 

bioinsektisida untuk memberantas serangga penggerek jagung, kumbang kentang, 

kutu dan kumbang daun.

NPV (Nuclear Polyhedrosis Virus) adalah Salah satu jenis dari 

Baculovirus. Sebagian besar jenis virus NPV dijumpai sebagai penyebab penyakit 

pada larva serangga Lepidoptera, Heminoptera, Diptera dan Coleoptera. Sebagai 

contoh misalnya yang menyerang ulat grayak (Spodoptera litura) dan hama pada 

kapas (Heliothis zea). Virus yang dapat menyerang serangga hama pada tanaman 

hortikultura adalah NPV (Nuclear Polyhedrolis Virus) dan GV (Granulosis virus). 

NPV dan GV menginfeksi inangnya apabila virus (dalam hal ini polihedra) 

termakan oleh serangga (misalnya ulat yang memakan daun terkontaminasi virus).

Gejala serangga yang terserang NPV adalah serangga tersebut akan 

kehilangan nafsu makan, teijadi perubahan wama pada serangga menjadi lebih 

gelap dan lama kelamaan tubuhnya hancur, dari tubuh serangga yang hancur 

tersebut mengandung virus yang akan menjadi sumber penyakit bagi 
hama yang memakannya (Karolina, 2011).

serangga
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Penggunaan larutan virus sebanyak 400 gram ulat terinfeksi virus per 

hektar dengan cara disemprotkan ke tanaman cukup efektif mengendalikan ulat 

api S. asigna serta 3,6 kali lebih murah dibandingkan dengan penggunaan 

pestisida sintetik. Walaupun pengaruhnya tidak secepat pestisida, akan tetapi 

kesesuaiannya sebagai metode pengendali yang berkesinambungan sangat tepat 

(Sudharto, 1991).
Oleh karena hama ini merupakan salah satu hama penting di Indonesia, 

maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengendalian menggunakan virus yang 

efektif dan efisisen terhadap ulat api.

1.2. Rumusan masalah
Sampai batas pengenceran berapa virus ulat api masih efektif terhadap S.

asigna.

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui tingkat mortalitas larva S. asigna pada berbagai tingkat

pengenceran.
2. Mengetahui tingkat pengenceran tertinggi yang masih efektif.

1.4. Manfaat
Diharapkan setelah dilakukan penelitian ini dapat memanfaatkan sumber 

ulat api yang terkena virus seefisien mungkin walau di lapangan didapatkan 

jumlah ulat yang terserang virus sedikit dengan menggunakan metode 

pengenceran.

1.5. Hipotesis

1. Diduga perlakuan Stock Solution memiliki toksisitas yang paling tinggi dalam 

pengendalian larva S. asigna.

2. Diduga perlakuan pengenceran 10"7 masih efektif dalam pengendalikan larva 

S. asigna.
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